
ABSTR{K SKRIPSI

Badan usaha PT ',X" adalah sebuah badan usaha yang bergerak di
bidarig indrski makanan dan mirnrman. kdrstri makanan dan minuman {i
Indonesia b*kembaag dfigan pesat, yang selain unhk mernen'hl
kebuhhaq dalam negai juga unhrk ekspor. pertumbuhan indrEtri ini,,
semakin menhgkat dari tahun ke tahun" balrkan pada tahun 1996 67,5 o/o
pertrmbuhan nasional non migas disumbangkan oleh indrstri ini.

Dengan pedrembangan indrstri yang semakin pesa! berarti
persaingan antar badan usaha juga meningkat. unhk iht setiap badan usaha
hanrs menpunyai kiat-kiat tersendiri unhrk meningkatkan penjuatarrrya.
Dergan target penjualar yang tinggi buarti aldifrtas penjualan akan
semakin p€nrinc- untuk meningkat&an ald.ifitas penjuatan tidak hanya
dangan pernasaran yang baik tapi juga dengan menilai aktifitas panjuatan
ihr sendiri apakah zudah berjalan dengan efe*iif. unhrk menitai suafrr
aldifitas itu deldif atau tidak maka dig'nakan ruatu prosed-* audit yang
diseh:/.rcmpliotce tel-.

Pada pernbahasan skripsi ini pagujian kepahrhan akan dibatasi
pada aldifitas penjualan saja. Data-data yang digunakao ur&rk m*drtrung
hasil pemaiksaan yang otryetdif dan repat adarah gtrukfirr organisasi,
stfirkfirr pengendalian intemal serta prosedrr penjualan. sedangkan
fotmulir - formulir yang akad dipaiksa adalah sales order, falcsr aan uutci
kas masuk. Dan data yang digLrnakan berasal dari bulan Januari _ April
1998.

Dari hasil congliance tesi yang dilakukan diperoreh batmra di datam
badan usaha terjadi badan usaha belum melakukan internat audit secara
periodik, kurangnya intemal checking dengan indikasi ketidaksesuaian
infotrnasi antara bulci pendukrng dan dokrmen sata kesatahan pada
perhitungan dan penulisan harga jual, pelanggaran plafon kredit yung Ltuh
ditetapkan sehingga senakin banyak piutang tak tatagih, ketertambatan
pangriman surat pernyataan kredit sehingga menyebabkan ja€ka wakfu
penagihan yang semakin lama.

Eeberapa rekomendasi yang dipedukan oleh badan usaha agar
pengendalian intemal sernakin efeldif. yaitu intetnal audit harus ditakukan
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badan usaha secara terafirr dan mendadak, intenral checlcing harus
dilakukan setiip bagian baik unhrk verifikasi penjualan maupun d€ngarl
buldi pendrkung; peqggunaan arsip piutang yary lebih terahr sehingga
piutang yang jatuh tenpo segera diketahrl unnrk pelanggaran plafon kredit
dan ketrdambatan penagihan maka harus ada pengawasan yang lebih ketat.
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